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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengetahui work-family conflict dan burnout
dapat mempengaruhi turnover intention dengan burnout menjadi
variabel pemoderasi. Lokasi penelitian dilakukan pada seluruh
Kantor Konsultan Pajak di Bali. Populasi pegawaikonsultanpajak
yang terkonfirmasi sebesar 335 orang dengan mengambil sampel
sebesar 77 dengan menggunakan metode purposive sampling.
Penelitian menggunakan data primer yang didapat darikuesioner
yang disebar kepada masing-masing responden dan selanjutnya
dilakukan regresi dengan menggunakan Moderate Regression
Analysis (MRA). Hasil pengolah data menunjukan bahwa variabel
work-family conflict dan burnout berpengaruh positif terhadap
turnover intention, serta burnout mampu memoderasi dan
memperkuat pengaruh yang terjadi antara work-family conflict
terhadap turnover intention.

Kata Kunci:  Work-Family Conflict; Burnout; Turnover Intention.

Effect of Work-Family Conflict on Turnover intention with
Burnout as Moderating Variable

ABSTRACT

This study aimsto determinework-family conflict and burnout can affect
turnover intention with burnout being the moderating variable. The
location of the research was carried out in all Tax Consultant Offices in
Bali. The population of confirmed tax consultant employees is 335 people
by taking a sample of 77 using purposive sampling method. The study
used primary data obtained from questionnaires distributed to each
respondent and then regression was performed using moderate
regression analysis (MRA). The results of data processing show that the
work-family conflict and burnout variables have a positive effect on
turnover intention, and burnout is able to moderate and strengthen the
influence that occurs between work-family conflict on turnover
intention.
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PENDAHULUAN

Perpajakan Indonesia saat ini melakukan kewajiban perpajakannya menganut
sistem perpajakan dengan metode self-assessment, khususnya dalam penelitian
fokus terhadap perpajakan tahunan yaitu SPT Tahunan badan ataupun Orang
Pribadi, dimana kewajiban pajak mulai dari memperhitungkan besarnya pajak
terutang sampai pelaporan pajak dilakukan oleh wajib pajak sendiri. Upaya untuk
memaksimalkan penerimaan negara dari pajak tentunya dibutuhkan dengan cara
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Peningkatan kepatuhan wajib pajak
ditengah-tengah peraturan perpajakan Indonesia yang dinamis terhadap
perubahan menjadikan peranan pihak ketiga menjadi sangatlah penting.
Konsultan pajak adalah individu yang memiliki kompetensi atau professional
dalam bidang perpajakan dengan syarat memiliki ijazah D-III program studi
akuntasi atau perpajakan, S-1 atau D-IV perguruan tinggi terakreditasi atau
perguruan/sekolah tinggi kedinasan serta memiliki sertifikasi konsultan pajak
mulai darisertifikasi konsultan pajak A, B, dan C sesuai dengan Peraturan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor 111 /PMK.03/2014.

Fokus penelitian ini terbatas sampai dimana penelitian ini mengetahui
bagaimana seorang akuntan memiliki niatan untuk mengambil keputusan
ataupun pada akhirnya melakukan suatu prilaku. Pembatasan penelitian
dilakukan untuk dapat mempersempit terjadinya bias dalam penelitian, sehingga
penelitian ini membatasi waktu pengamatan hanya sepanjang momentum
pelaporan SPT Tahunan, populasi dan sampel yang diambil hanya dalam satu
cakupan budaya daerah. Batasan dalam penelitian ini dilakukan dengan upaya
menghilangkan faktor yang kiranya dapat menidakan niatan itu terjadi. Batasan
penelitian ini yang nantinya akan memunculkan sebuah kebaruan dalam
penelitian dimana penelitian menggunakan work-family conflict dan burnout untuk
mengetahui munculnya turnover intention pada pegawai Kantor Kosnultan Pajak
di Bali belum pernah dilakukan, hal ini menjadikan penelitian ini tepat untuk
diangkat. Fakta penelitian yang digunakan berawal dari laporan kinerja
Direktorat Jendral Pajak tahun 2020 yang menunjukan peningkatan kesadaraan
wajib pajak dalam hal penyampaian SPT Tahunan.

Tabel 1. Perbandingan Antara Realisasi Capaian IKU Tahun 2020

Nama IKU Realisasi  Realisasi  Realisasi
2018 2019 2020
Persentase tingkat kepatuhan penyampaian 71% 73% 77,63 %
SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan dan

Orang Pribadi

Sumber: Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Pajak, 2020

Jumlah wajib pajak yang terealisasi di tahun 2020 memberikan peluang
pasar yang sangat baik terhadap profesi konsultan pajak di Indonesia, namun
jumlah wajib pajak yang besar tidak berbanding lurus terhadap banyaknya
konsultan pajak di Indonesia. IKPI pada website resminya menjelaskan bahwa
“hingga per 11 Agustus 2020 jumlah anggota IKPI sudah mencapai 5.040 orang
yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia.”, ikpi.or.id/profil/tentang-kami.
Rendahnya jumlah konsultan pajak dibanding jumlah wajib pajak di Indonesia
secara normal merupakan suatu peluang pasar yang besar bagi mereka para
profesional akuntan dalam bidang perpajakan, namun disisi lain keadaan yang
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abnormal terjadi dalam keadaan ini. Keadaan yang abnormal yang terjadi
menunjukan adanya prilaku yang membuat karir konsultan pajak terhenti di
tengah jalan karena munculnya niatan untuk berhenti atau berpindah ke tempat
pekerjaan lainnya. Niatan yang dilakukan oleh pegawai konsultan pajak ini
tentunya memiliki alasan mengapa prilaku ini bisa terjadi dan apa yang
menyebabkan terjadinya niatan berpindah.

Pelaporan SPT Tahunan Badan ataupun Orang Pribadi dalam Undang-
Undang KUP No 11 tahun 2020 Pasal 3 ayat 4 yang menjelaskan mengenai batas
waktu pelaporan SPT Tahunan menjadikan dasar dalan periode pengamatan
penelitian ini. Momentum pelaporan SPT Tahunan Pajak yang berlangsung dari
Januari sampai April adalah momentum yang tepat untuk mendiskripsikan
adanya konflik peran antara pekerjaan dan keluarga yang terjadi sehingga
memunculkan adanya niatan untuk berpindah atau keluar dari tempat kerja dapat
diketahui dengan pasti. Ada banyak faktor yang mungkin menjadi faktor
munculnya niatan untuk berpindah ini terjadi. Niatan seorang individu untuk
berpindah atau keluar atau mencari pekerjaan baru merupakan suatu tindakan
yang selanjutnya disebut turnoverintention. Turnoverintention yang dilakukan oleh
individu secara TRA (Theory of Reasoned Action) menjelaskan bagaimana niatan itu
terjadi. Intetion yang muncul dari suatu sikap dan keyakian terhadap suatu hal
menjelaskan bagaimana arah penelitian ini dilakukan. Topik turnover intention ini
diangkat dari hasil wawancara yang dilakukan kepada konsultan pajak yang
bekerja di kantor konsultan pajak, yang menjelaskan bahwa karena tingkatan
pekerjaan yang dalam hal ini adanya jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan
masing-masing individu bertambah cukup tinggi darihari biasanya, konflik peran
yang terjadi, menimbulkan adanya suatu niatan untuk berpindah atau turnover
intention. Berdsarkan fenomena dan empiris yang ada penelitian ini nantinya akan
membuktikan tujuan penelitian berupa, (1) Pengaruh work-family conflict
berpengaruh secara positif terhadap turnover intention, (2) Pengaruh burnout
berpengaruh secara positif terhadap turnover intention, (3) Burnout mampu
memperkuat hubungan work-family conflict terhadap turnover intention.

Professional akuntan yang bekerja di kantor konsultan pajak dalam
menjalankan pekerjaannya memiliki konflik dalam perannya sebagai seorang
konsultan pajak dan perannya sebagai anggota keluarga ataupun masyarakat.
Work-family conflict adalah salah satu variabel yang menunjukan adanya
perbedaan peran yang saling bertolak belakang. Perbedaan peran yang terjadi
antara pekerjaan seorang pegawai di kantor konsultan pajak dengan perannya di
keluarga atau masyarakat sering kali menimbulkan sebuah konflik peran yang
muncul. Theory of reasoned action dapat digunakan sebagai dasar untuk
menjelasakan keadaan ini dimana seorang konsultan pajak yang memiliki konfilik
peran percaya jika perannya sebagai konsultan pajak di kantor dan perannya
sebagai anggota keluarga dirumah saling berbenturan. Keadaan ini membuat
sikap yang negatif jika individu tersebut harus mengutamakan salah satu peran
dibanding peranlainnya. Keperacayan yang timbul darisikap yang terjadi sebagai
nilai yang negatif akan menimbulkan sebuah niatan dari individu tersebut untuk
melakukan turnover intention sebagai pilihan terbaik untuk dilakukan. Studi
empiris yang pernah dilakukan oleh Nafisah, (2019)mendapatkan hasil bahwa
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Work family conflict berpengaruh positif terhadap turnoverintention, hasil penelitian
ini juga didukung oleh penelitian lainnya (Nurmayanti et al., 2018), (Lestari &
Prahiawan, 2016), (Susilawati et al., 2019). Bedasarkan sudut pandang theory of
reasoned action yang telah dijelasakan sebelumnya dan studi empiris yang telah
dilakukan peneliti berpendapatan bahwa work-family conflict sebagai repersentasi
sederhana konflik peran yang tinggi akan membuat turnover intention akan
menjadi tinggijuga, maka peneliti mendapatkanjawaban sementara atau hipotesis
1 sebagai berikut.

Ha: Work-family conflict berpengaruh secara positif terhadap turnover intention.

Akuntan yang bekerja di kantor konsultan pajak sebagai konsultan pajak
secara penelitian yang dilakukan oleh Budiartha, (2018) menunjukan bahwa
konsultan pajak memiliki tingkat pekerjaan yang cukup tinggi, hal ini dibuktikan
dengan hasil penelitiannya dimana role overloads berpengaruh positif pada
burnout. Keadaan ini menunjukan tingkat pekerajaan yang tinggi membuat
konsultan pajak dapat mengalami fase burnout. Fase burnout merupakan fase
dimana seorang individu mengalami rasa kelelahan tidak hanya dalam kelelhan
fisik namun secara mental, hal ini dianalogikan seperti bangunan yang terbakar
habis dan yang tersisa hanya rangka bangunan saja. Theory of reasoned action
menggambarkan keadaan ini dengan menunjukan bahwa keperacayaan
seseorang yang mengalami burnout dengan menggunakan norma subjektif bahwa
burnout itu merupakan hal yang negatif bagi dirinya sendiri sehingga
menimbulkan sebuah niatan untuk melakukan turnover intention sebagai perilaku
yang tepat dalam kondisi tersebut. Teori ini menunjukan bahwa kepercayaan
seseorang atas konsekuensi yang dinilai negatif akan menimbulan sebuah niatan
untuk dilakukan. Studi empiris yang dilakukan oleh beberapa peneliti lain
(Ivanovic et al., 2020), (Ibrahim, 2017), (Nafisah, 2019) menghasilkan penelitian
dimana burnout mampu mempengarubhi terjadi turnover intention.

Bedasarkan sudut pandang theory of reasoned action dan yang telah
dijelasakan sebelumnya dan studi empiris yang telah dilakukan peneliti
berpendapat bahwajika burnout yangterjadi pada konsultan pajak semakin tinggj,
akan membuat tingkat turnover intention juga akan semakin tinggi, maka peneliti
mendapatkan jawaban sementara atau hipotesis 2 sebagai berikut.

Hoa: Burnout berpengaruh secara positif terhadap turnover intention.

Work-family conflict adalah konflik peran yang terjadi antara pekerjaan
dengan keluarga, dimana individu dalam hal ini konsultan pajak dengan segala
pekerajaannya dituntut untuk bisa maksimal dalam pekerajaan dan saat
bersamaan ada peran dikeluarga yang penting. Faktor Work-family conflict adalah
salah satufaktor eksternal yang terjadi pada konsultan pajak. Burnoutadalah suatu
keadaan dimana individu dalam hal ini konsultan pajak mengalami kelelahan,
penurunan kinerja pekerjaan, atau bahkan ketidakmampuan fokus dalam bekerja
dikarenakan tingkat pekerjaan yang sangat tinggi. Burnout disini merupakan
faktor yang berasal dari dalam diri individu. Theory of reasoned action menjelaskan
bahwa perilaku individu yang berpeluang terjadi karena dipicu oleh beberapa
faktor yaitu internal dan eksternal, dimana faktor internal yang mempengaruhi
perilaku manusia adalah pribadi dari manusia itu sendiri, dan faktor eksternal
adalah kondisi sosial dan informasi. Studi empiris yang dilakukan oleh Nafisah,
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(2019) menjelaskan bagaimana hubungan yang terjadi antara work-family conflict,
lingkungan kerja terhadap turnover intention dengan burnout sebagai variabel
mediasi menunjukan hasil penelitian bahwa burnout mampu dalam memperkuat
adanya hubungan yang terjadi antara work-family conflict terhadap turnover
intention. Bedasarkan sudut pandang theory of reasoned yang telah dijelasakan
sebelumnya dan studi empiris yang telah dilakukan peneliti berpendapat bahwa
dengan work-family conflict yang terjadi ditambah dengan dengan kondisi
burnout yang dialami konsultan pajak menyebabkan terjadinya perilaku turnover
intention, maka peneliti mendapatkan jawaban sementara atau hipotesis 3 sebagai
berikut.

Hs: Burnout mampu memperkuat hubungan work-family conflict terhadap turnover

intention.

METODE PENELITIAN

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kantor Konsultan Pajak
(KKP) yang terdaftar dalam Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI) Cabang Bali.
Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai konsultan pajak darijabatan terendah
sampai di tingkat supervisor. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan
sampel purposive sampling, dimana syarat dari purposive sampling dalam penelitian
ini adalah (1) Mereka Pegawai Konsultan Pajak, (2) Lulusan dibidang akuntansi
atau perpajakan dan, (3) Pegawai Kantor Konsultan Pajak baik sebagai sebagai
junior staff, senior staff, team leader, ataupun supervisor. Penelitian ini menggunakan
populasi sebesar 335 orang karyawan yang bekerja pada 19 kantor konsultan
pajak, dimana dalam penelitian menggunakan rumus slovin untuk menentukan
besaran sampel yang digunakan dengan margin of error sebesar 10%, sehingga
hasil perhitungan slovin untuk penelitian mendapatkan jumlah sampel sebesar 77
orang.

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang digunakan dalam penelitian
akan dilakukan penyebaran melalui kantor-kantor konsultan pajak yang terdaftar
pada IKPI Cabang Bali. Penelitian ini selanjut akan menggunakan teknik analisis
Moderated Regression Analysis (MRA) dengan syarat data telah lolos uji instrument
berupa uji validitas dan reliabilitas, serta telah lolos uji asumsi klasik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif dilakukan pada data responden yang diterima peneliti
seluruhnya berasal dari hasil jawaban atau respon 77 responden dapat dijelaskan
bahwa Variabel work family conflict (X1) dari hasil deskriptif dengan menggunakan
6 indikator pertanyaan mendapat nilai minimum adalah 12 dan nilai maksimum
adalah 29 dengan nilai mean 21,909. Hasil ini menjelaskan bahwa dari 77
responden dalam penelitian ini rata-rata responden setuju bahwa work family
conflict terjadiatauwork family conflict dialami oleh responden dalam hal ini adalah
pegawai dari kantor konsultan pajak.

Varibel burnout (Xz) dari hasil deskriptif dengan menggunakan 6 indikator
pertanyaan mendapat nilai minimum adalah 12 dan nilai maksimum adalah 28
dengan nilai mean 20,896. Hasil ini menjelaskan bahwa dari 77 responden dalam
penelitian ini rata-rata responden merespon setuju bahwa burnout terjadi atau
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burnout dialami oleh responden dalam hal ini adalah pegawai dari kantor
konsultan pajak.

Varibel terikat turnover intention (Y) hasil deskriptif dengan menggunakan
6 indikator pertanyaan mendapat nilai minimum adalah 3 dan nilai maksimum
adalah 15 dengannilai mean 9,896. Hasil ini menjelaskan bahwa dari 77 responden
dalam penelitian ini rata-rata responden merespon setuju bahwa turnover intention
terjadi atau turnover intention dialami oleh responden dalam hal ini adalah
pegawai dari kantor konsultan pajak.

Penelitian ini menguji instrument penelitian dengan uji validitas dan
reliabilitas. Hasil dari uji validitas masing-masing pertanyaan dalam kuesioner ini
untuk variabel work family conflict, turnover intention, burnout menunjukan nilai
sig.(2-tailed) < 0,05. Hasil dari uji validitas ini dapat disimpulkan bahwa seluruh
pertanyaan dalam intrumen penelitian ini dapat dikatakan valid sebagai indikator
untuk mengukur masing-masing variabel. Hasil dari uji relibilitas seluruh variabel
penelitian, variabel work family conflict, turnover intention, burnout menunjukan
nilai Cronbach Alpha (a) 0,834. Hasil dari uji reliabilitas ini menunjukan bahwa

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Work Sfamily 77 12,00 29,00 21,909 3,472
conflict
Burnout 77 12,00 28,00 20,896 3,405
Turnover Intetion 77 3,00 15,00 9,896 2,962
Valid N (listwise) 77

Cronbach Alpha (a) > 0,70 yang dimana seluruh variabel dapat dinyatakan reliabel
untuk digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif
Sumber: Data Penelitian, 2021

Penelitian ini menguji model penelitian menggunakan uji asumsi klasik
berupa uji moltikoloniaritas, uji heterokidasitas, dan uji normalitas. Hasil uji ini
akan disandingkan dengan syarat terjadi gejala multikoloniritas harus memenuhi
nilai tolerance yang dihasilkan < 0,01 serta nilai variance inflation factor (VIF) yang
dihasilkan > 10, jika sebaliknya maka gejala multikolinaritas tidak terjadi dalam
penelitian ini. Hasil uji multikoloniaritas dalam penelitian ini menunjukan nilai
tolerance sebesar 0,597 dan nilai VIF sebesar 1,674., oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi kolerasi antara variabel independen dalam
penelitian ini dan model regresi dinyatakan layak untuk dilakukan.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Unstandardized Standardized Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients ¢ Si
B Std. Beta 8 Tolerance VIF

Error
1 (Constant) - 1.721 -2,482 0,015

4.270

Work 0,300 0,092 0,352 3,259 0,002 0,597 1,674

family

conflict

Burnout 0,363 0,094 0417 3,862 0,000 0,597 1,674
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Sumber: Data Penelitian, 2021

Penelitian ini mendapatkan hasil dari uji Kolmogorov-smirnov dengan
pendekatan Montes Carlo, dimana hasil pengujian mendapatkan nilai sig.(2-
tailed) sebesar 0,106 menujukannilai signifikansi > 0,05. Ked ua uji ini menunjukan
bahwa model regresi dalam penelitian ini dapat dinyatakan residual memiliki
distribusi yang normal, sehingga penelitian ini layak untuk dilanjutkan.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 77
Normal Mean 1,6509
Parametersat Std. Deviation 1,32860
Most Extreme Absolute 0,137
Differences Positive 0,137
Negative -0,110

Test Statistic 0,137
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001
Monte  Caro  Sig. 0,1064
Sig. (2-tailed) 99% Confidence Interval Lower Bound 0,098
Upper Bound 0,114

Sumber: Data Penelitian, 2021

Uji heterokidasitas dalam pengujian ini menggunakan nilai absolut
residual yang dihasilkan dari uji multikoloniaritas dan uji normalitas, digunakan
sebagai variabel dependen. Pengujian heterokidasitas yang dilakukan dengan
menggunakan nilai absolut residual (ABS_RES) mendapatkan nilai sig. X1 0, 492 >
0,05 dannilai sig. X2 0, 799 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model
regresi ini tidak ditemukan atau tidak memiliki gejala heterokidasitas.

Tabel 5. Hasil Uji Heterokidasitas
Sumber: Data Penelitian, 2021

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,096 1,071 1,023 0,310
Work family 0,040 0,057 0,104 0,691 049
conflict
Burnout -0,015 0,058 -0,038 -0,256 0,799

Analisis regresi moderat atau moderate regression analysis (MRA)
merupakan analisis regresi yang digunakan untuk mengetahui pengaruh yang
terjadi antara variabel moderasi terhadap hubungan variabel dependen dan
variabel independent. Pengujian regresi dalam penelitian ini dilakukan dua kali
pengujian, pengujian pertama menguji hubungan antara variabel independen
work family conflict (X1) dan variabel burnout (X2) terhadap variabel dependen
turnover intention (Y) seperti persamaan I.

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi Persamaan I

Model R R Square Adjusted R Std. Erlror of the
Square Estimate
1 0,6962 0,484 0,470 2156

Sumber: Data Penelitian, 2021
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Tabel 7. Hasil Uji F Persamaan I

Model Sum of Squares af Mean Square F Sig.
1 Regression 323,163 2 161,582 34,758 00,0000
Residual 344,005 74 4,649
Total 667,169 76

Sumber: Data Penelitian, 2021

Hasil pengujian persamaan regresi I mendapatkan nilai signifikasi dari F
sebesar 0,000 dengan besarnya nilai adjusted R square yang dihasilkan menujukan
nilai sebesar 0,470.
Tabel 8. Hasil Uji Persamaan Regresi I

Unstandardized Standardized T Si
Model Coefficients Coefficients &
B Std. Error Beta
1 (Constant) -4,270 1,721 -2482 0,015
Work — family 4 5 0,092 0,352 3259 0,002
conflict
Burnout 0,363 0,094 0,417 3,862 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2021

Hasil selanjutnya dari persamaan I mendapatkan hasil regresi yang
menujukan nilai signifikansi untuk variabel work family conflict (X1) sebesar 0,000
dan variabel burnout (Xz2) sebesar 0,001. Nilai konstanta (a) yang dihasilkan dari
turnover intention (Y) sebesar -2,383 dengan nilai koefisien work family conflict (8;)
sebesar 0,299 dan besarnya t untuk variabel work family conflict (X1) sebesar 3,614
dannilai koefisien burnout (B, ) sebesar 0,252 dan besarnyat untuk variabel burnout
(X2) sebesar 3,334.

Berdasarkan hasil regresi persamaan I maka persamaan regresi I
menghasilkan kesimpulan bahwa Work family conflict memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap turnover intention pada pegawai kantor konsultan pajak,
sehingga hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima, dan Burnout memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap turnover intention pada pegawai kantor
konsultan pajak, sehingga hipotesis 2 dalam penelitian ini terima.

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi Persamaan II

Model R R Square AdSZ usted R Std. Error of the Estimate
quare
1 0,7262 0,527 0,507 2,079

Sumber: Data Penelitian, 2021

Nilai R square (R?) dari persamaan regresi I dan II mengalami peningkatan
dimana nilai R square (R?) persamaan regresi Il sebesar 0,527 > dari nilai R square
(R2) dari persamaan regresi I sebesar 0,484, dimana peningkatan nilai R square (R?)
menunjukan bahwa variabel burnout (X2) dapat memoderasi pengaruh dari
variabel independen work family conflict (X1) terhadap variabel dependen turnover
intention (Y).
Tabel 10. Hasil Uji F Persamaan II

Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.

1 Regression 323,163 2 161,582 34,758 0,000
Residual 344,005 74 4,649
Total 667,169 76

Sumber: Data Penelitian, 2021
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Hasil uji F dalam penelitian ini mendapatkan nilai F sebesar 34,758 dengan
signifikasi 0,000 yang artinya variabel work family conflict (X1) dan variabel burnout
(X2) secara simultan mampu mempengaruhi variabel turnover intention (Y).
Tabel 11. Hasil Uji Regresi Persamaan II

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 14,449 7,512 1,923 0,058
Work family conflict -0,582 0,357 -0,682 -1,632 0,107
Burnout -0,727 0,436 -0,836 -1,667 0,100
X1.X2 -0,050 0,020 -2,080 -2,555 0,013

Sumber: Data Penelitian, 2021

Hasil regresi menunjukan nilai signifikansi untuk koefisien b2 (X2) 0,100 >
0,05 atau tidak signifikan dan nilai signifikansi koefisien bs (X1.X2) 0,013 < 0,05
signifikan. Hasil ini menunjukan bahwa variabel moderasi dalam penelitian ini
masuk kedalam kelompok pure moderator (Moderator Murni) karena telah
memenuhi syarat moderasi murni yaitu nilai signifikansi dari koefisien 2 (bz)
menunjukan nilai yang signifikan atau tidak signifikan dan nilai signifikansi
koefisien 3 menujukan nilai signifikan.

Hasil regresi selanjutnya menunjukan nilai koefisien b sebesar - 0,582 dan
bs menujukan nilai koefisien - 0,050 dengannilai signifikansi 0,013 < 0,05 sehingga
variabel moderasi dalam penelitian ini dapat memperkuat pengaruh yang terjadi
antara variabel independen work family conflict (X1) terhadap variabel dependen
turnover intention (Y). variabel moderasi dapat memperkuat hubungan yang
terjadi karena memenuhi syarat koefisien Xi bernilai negatif signifikan atau tidak
dan koefisien (bs) X1.X2 negatif signifikan. Maka atas hasil dari regresi untuk
persamaan II ini dapat disimpulakan bahwa variabel moderasi dalam penelitian
ini mampu memperkuat hubungan antara work family conflict (X1) terhadap
variabel dependen turnover intention (Y), sehingga hipotesis 3 dalam penelitian
diterima.

Work-family conflict adalah konflik peran yang terjadi antara pekerjaan
dengan keluarga, dimana individu dengan segala pekerajaannya dituntut untuk
bisa maksimal dalam pekerajaan dan disaat bersamaan juga dituntut perannya
dikeluarga. Work-family conflict yang terjadi menimbulkan pilihan bagai individu
untuk lebih memilih pekerjaan atau keluarganya, hal inilah yanga nantinya
memungkinkan munculnya niatan dari individu tersebut untuk keluar dari
pekerjaannya. Niatan untuk keluar dari pekerjaan atau dalam penelitian ini
disebut turnover intention yang merupakan variabel terikat atau variabel yang
menjadi isu dalam penelitian untuk diketahui apakah work-family conflict adalah
salah satu faktor yang membuat turnover intention dapat terjadi.

Hasil dari penelitian ini menujukan bahwa work-family conflict memiliki
pengaruh yang positif terhadap turnover intention. Implikasi dari hasil penelitian
ini dimaksudkan bahwa disaat work-family conflict muncul pada pegawai
konsultan pajak maka turnover intention pun akan muncul, danjika tingkat work-
family conflict yang dialami meningkat maka turnover intention juga akan ikut
meningkat. Keputusan untuk melakukan turnover intention akan mengalami
peningkatan jika tingkat work-family conflict yang terjadi juga meningkat.
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Hasil penelitian ini dalam Theory of reasoned action secara lebih mendalam
mencoba untuk mengungkapkan bahwa sebuah niatan yang diambil tentunya
akan dipengaruhi oleh faktor yang mendukungnya. Sikap atas sebuah fenomena
dan bagiamana individu menilai fenomena tersebut dengan norma subjektifnya
akan menimbulkan sebuah niatan yang nantinya akan terrealisasi sebagai sebuah
prilaku yang diambil. Theory of reasoned action dijelaskan bahwa adanya suatu
alasan dari suatu aksi dimana seorang pegawai dikonsultan pajak yang memiliki
konfilik peran, jika perannya sebagai pegawai konsultan pajak di kantor dan
perannya sebagai anggota keluarga dirumah saling berbenturan akan membuat
sikap yang negatif, individu tersebut harus mengutamakan salah satu peran
dibanding peran lainnya. Sikap negatif yang dimaksud disini adalah sikap atau
keputusan yang di ambil individu untuk melakukan turnover intention sebagai
pilihan terbaik untuk dilakukan.

Hasil penelitian ini selain dapat dijelaskan oleh Theory of reasoned action
sebagai teori yang mendukung hasil penelitian ini, dalam beberapa hasil empiris
menyebutkan keadaan yang sama. Studi empiris yang pernah dilakukan oleh
Nafisah (2019) mendapatkan hasil bahwa Work family conflict berpengaruh positif
terhadap turnover intention. Susilawati et al., 2019 dalam penelitiannya
menemukan hasil “Work family conflict has a positive and significant influence on
turnover intention”. Hasil penelitian yang sama ditemukan penelitian lainnya
(Kusumanegara et al., 2018), (Rini et al., 2020) juga mendukung hasil penelitian ini
dengan mendapatkan hasil bahwa Work-Family Conflict berpangaruh terhadap
turnover intention.

Konsultan pajak dalam menjalankan pekerjaannya memiliki rutinitas
pekerjaan yang dilakukan setiap bulan dan setiap tahunnya, dimana pekerjaan
rutinitas setiap bulannya adalah pelaporan pajak masa dan setiap tahunnya
pelaporan pajak tahunan baik untuk orang pribadi maupun badan usaha. Tingkat
pekerjaan tersebut akan meningkat menjadi lebih tinggi disaat momentum
pelaporan pajak tahunan, dimana momentum ini akan bersamaan dengan
kewajiban perpajakan bulanan atau masa yang rutin dilakukan. Momentum ini
akan membuat tuntutan pekerjaan yang harus dikerjaan berada dalam fase waktu
yang sama, sehingga overload pekerjaan sering kali terjadi. Budiartha (2018)
menunjukan bahwa konsultan pajak memiliki tingkat pekerjaan yang cukup
tinggi, hal ini dibuktikan dengan hasil penelitiannya dimana role overloads
berpengaruh positif pada burnout.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa burnout memiliki pengaruh yang
positif terhadap turnover intention. Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukan
bahwa disaat burnout terjadi pada individu pegawai konsultan pajak maka niatan
untuk berpindah atau dalam hal ini turnover intention juga akan muncul sebagai
negative impact dari burnout. Pegawai konsultan pajak yang mengalami tingkat
pekerjaan yang tinggi dengan tekanan waktu yang cukup tinggi sehingga
menimbulkan rasa burnout yang dialami, dimana jika rasa burnout yang dialami
oleh individu tersebut meningkat maka turnover intention pada pegawai kantor
konsultan pajak pun akan meningkat.

Burnout yang meningkat dialami konsultan pajak akan membuat sikap
turnover intention konsultan pajak sebagai negative impact akanjuga ikut meningkat
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tercermin dalam Theory of reasoned action behavior. Norma subjektif yang
merupakan salah satu faktor yang digunakan dalam theory of reasoned action
behavior menyebabkan persepsi dari individu akan sesuatu yang terjadi membuat
munculnya niatan. Theory of reasoned action menggambarkan keadaan ini dengan
menunjukan bahwa keperacayaan seseorang yang mengalami burnout dengan
menggunakan norma subjektif atau penilaian peribadinya bahwa burnout itu
merupakan hal yang negatif bagi dirinya sendiri sehingga menimbulkan sebuah
niatan untuk melakukan turnover intention sebagai perilaku yang tepat dalam
kondisi tersebut.

Hasil penelitian ini selain dijelaskan dengan Theory of reasoned action juga
dalam beberapa hasil empiris yang sebelumnya dilakukan memiliki hasil
penelitian yang sama sebagai empiris pendukung dalam penelitian ini. Studi
empiris yang dilakukan oleh Ivanovic et al., (2020) menemukan hasil dalam
penelitiannya “burnout has a positive impact on turnover intention”. Hasil penelitian
yang serupa yang mendukung dilakukan oleh Ibrahim, (2017) menemukan bahwa
Burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intentions. Nafisah,
(2019) menghasilkan penelitian yang mendukng penelitian ini, dimana burnout
mampu mempengaruhi terjadi turnover intention.

Work-family conflict adalah faktor eksternal yang mempengaruhi adanya
turnover intention pada pegawai kantor konsultan pajak, hal ini dikarenakan
konflik yang terjadi diantara perannya sebagai keluarga dan perannya sebagai
pegawai. Hasil penelitian ketiga dalam penelitian ini menunjukan adanya
pengaruh variabel burnout sebagai faktor yang berasal dari dalam diri individu
tersebut, yang memliki negative impact untuk melakukan turnover intention.
Penelitian ini menghasilkan bahwa variabel burnout mampu memoderasi dan
memperkuat work family conflit terhadap turnover intention. Implikasi dari hasil
penelitian ini adalah di saat sesorang individu dalam hal ini adalah pegawai
kantor konsultan pajak, disaat individu tersebut mengalami tuntutan perannya
sebagai anggota keluarga membuat individu tersebut harus dapat memberikan
pilihan prioritas baik sebagai anggota keluarga atau pegawai dalam pekerjaan.
Pelaporan pajak tahunan yang membuat peningkatan jumlah pekerjaan yang
meningkat dan memerlukan waktu yang lebih untuk dapat menyelesaikannya,
membuat terjadinya burnout muncul dalam diri masing-masing pegawai kantor
konsultan pajak. Momentum konflik peran terjadi ditambah dengan rasa burnout
yang semakin muncul menyebabkan semakin tingginya turnover intention itu
dipilih sebagai jalan keluar.

Keadaan dimana faktor eksternal telah mampu membuat seorang individu
melakukan atau mengambil suatu tindakan yang negative, disaat faktor internal
muncul tentunya akan mampu memperkuat tindakan tersebut terrealisasi. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa burnout mampu memoderasi seorang individu
dalam hal ini konsultan pajak untuk melakukan turnover intention karena
pengaruh work-family conflict yang terjadi. Hasil ini menjelaskan bahwa keputusan
turnover intention dilakukan karena adanya work-family conflict yang terjadi
ditambah dengan burnout yang dialami oleh individu tersebut. Theory of reasoned
action mendasari adanya faktor bagaimana sampai ahkirnya niatan itu muncul,
dimana niatan yang dihasilkan berawal dari sikap individu akan suatu fenomena
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yang terjadi dan bagaimana individu menelaah dengan menggunakan norma
subjektifnya sehingga secara toeritis niatan dari individu akan muncul. Theory of
reasoned action menjelaskan bahwa perilaku individu yang berpeluang terjadi
turnover intention karena dipicu oleh beberapa faktor yaitu internal dan eksternal,
dimana faktor internal yang mempengaruhi perilaku manusia adalah pribadi dari
manusia itu sendiriyang akan tercermin dari sikap individu dalam melihat
fenomena yang terjadi, dan faktor eksternal adalah kondisi sosial dan informasi
yang akan memberikan suatu terjemahaan atas norma subjektif yang muncul
sehingga suatu niatan yang timbul akan menjadikan relisasi tindakan dari
individu.

Hasil dari penelitian ini selain mampu dijelaskan dengan teori yang ada,
secara empiris juga didukung oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan sperti
Nafisah, (2019) menjelaskan bahwa burnout mampu dalam memperkuat adanya
hubungan yang terjadi antara work-family conflict terhadap turnover intention.
Penelitian yang dilakukan oleh Sarianti et al., (2018) menemukan hasil “Burnout is
proven as a significant mediating variable of Work-Family Conflict with Turnover
intention”.

SIMPULAN
Data didapat dari para responden yang memenuhi kualifikasi dalam penelitian
telah dilakukan serangkaian pengujian, mulai dari pengujian instrumen,
pengujianmodel penelitian, hingga pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil analisis
data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan dari penelitian ini
adalah Work-family conflict berpengaruh secara positif terhadap turnover intention,
dimana dalam penelitian ini diketahui bahwa work-family conflictyang terjadi pada
kehidupan konsultan pajak membuat mereka memilihi untuk melakukan niatan
berpindah dari tempat kerjanya. Keadaan ini menujukan jika work-family conflict
yang dialami meningkat akan membuat furnover intetion menjadi meningkat pula.
Burnout berpengaruh secara positif terhadap turnover intention, dimana
kondisi burnout yang merupakan faktor internal yang terjadi pada seorang
konsultan pajak cendurung membuat turnover intention dilakukan. Kondisi
dimana seorang konsultan pajak yang memiliki beban pekerjaan yang tinggal
membuat burnout meningkat sehingga turnover intention yang terjadi pun akan
ikut meningkat. Burnout mampu memperkuat hubungan work-family conflict
terhadap turnover intention, hal ini menjelaskan adanya peran burnout yang terjadi
mampu memperkuat pengaruh work-family conflict terhadap turnover intention
sehingga tingkat terjadinya turnover intention juga akan meningkat.
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